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D. Menghadap Kiblat
1. Hukum dan dalil

Menghadap kiblat merupakan syarat sah shalat,
tidak sah shalat tanpa menghadap kiblat kecuali
dalam dua keadaan, yaitu ketika shalat khauf dan
shalat sunah ketika bersafar di atas kendaraan.

Imam asy-Syirozi (w 476 H) mengatakan:
3ot @Y 8Mall do (3 b ALl Jldine!
1)_ELMJ\ 3 EVEIA) 39 Lé}id\ B

Menghadap kiblat merupakan syarat sah shalat
kecuali dalam dua keadaan; ketika keadaan sangat
takut dan ketika shalat sunah ketika bersafar.

Di antara dalil yang menunjukan keharusan
menghadap kiblat adalah sebagai berikut;

a. Firman Allah
B Eieg o sl Bt Sl b
Gkt 1S 1l

“Maka hadapkan wajahmu ke arah masjidil haram,
dan dimana saja engkau berada, hadapkanlah
wajahmu ke arah itu” QS. Al-Bagarah: 144

L Al-Muhadzab, Jilid 1, Hal. 129
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Yang dimaksud masjidil haram dalam ayat ini
adalah Ka’bah, dalilnya adalah riwayat Ibnu Abbas:

@3 e a3 W g odle W Lo g O
/// o 4 "k o4 2/ Wl }O// /w} s
B g Wb g & e e s STl
2:‘./0»0 <0 < .o:/°/ ryZ PE-S

AL oda JU5 (i 1S S @
Bahwasannya Nabi ketika masuk ka’bah berdo’a
pada setiap sisinya, tidak melakukan shalat sampai
keluar, setelah keluar beliau shalat dua raka’at

menghadap ka’bah kemudian bersabda: “inilah
kiblat”

—n\

Imam Nawawi menjelaskan beberapa maksud dari
hadits ini, beliau mengatakan:

&sal o1 A5l dnsiall o &S0l 0d 8Uss O

o\

Uss sl Gseasdl Y5 885 Vs o351 Y dlihis At
31585 g2kl 4usSUl o o5 4asSJl

Makna hadits ini adalah bahwa ka’bah adalah
masjidil haram yang di dalam ayat, kalian
diperintah untuk menghadapnya, bukan seluruh
tanah haram, bukan juga masjid sekitar ka’bah
akan tetapi hanya ka’bahnya saja.

2 HR. Bukhari
3 Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 191
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Ayat tentang keharusan menghadap kiblat ini
turun karena Nabi ingin menyanggah dan menyelisihi
yahudi yang mengatakan bahwa kaum muslim
mengikuti kiblat yahudi tetapi menyelisihi ajarannya,
selain itu Nabi juga ingin agar ka’bah yang
merupakan kiblatnya Nabi lbrahim menjadi kiblat
kaum muslimin, maka nabi pun berdo’a agar ka’bah
dijadikan kiblat kaum muslimin menggantikan baitul
maqdis.

b. Riwayat Dari Ibnu Abbas:

& Jyts 08 Juug:;”\g,@wuzds&;

ot e 2 Ks Jat les ol

See i, a2 G Gags 44 /°/:«;;§J\j
K UNIREES e

Dari Ibnu Abbas : bahwasannya Rasulullah 2
dahulu di Mekah shalat menghadap baitul maqdis
dan ka’bah, setelah hijrah ke Madinah selama 16
bulan menghadap baitul maqdis, kemudian
berpindah ke ka’bah setelahh itu.

2. Haruskah Benar Menghadap Ka’bah?

Untuk menjawab pertanyaan di atas harus dirinci,
tergantung dimana posisi kita ketika shalat, apabila
kita shalat di dekat ka’bah, dan kita memang mampu
melihat ka’bah, maka wajib menghadap dengan

4 HR. Ahmad
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tepat ke arah ka’bah, tidak boleh melenceng sedikit
pun. Imam Nawawi mengatakan:

4553)) iuaj;;;ii\ braso O 5(9

pA

53131 ke dg= 361 Lhiag Ol ¢

_
—;

d \@§>u\
_WL@&LJ\

“Adapun masalah menghadap kiblat, apabila
seseorang berada dekat dengan ka’bah, maka dia
harus menghadap ka’bah dengan tepat, karena dia
mampu melihat dan melakukan itu, dia boleh
menghadap sisi manapun dari ka’bah yang dia

7

mau.

-
3 -

Adapun apabila kita shalat jauh dan bahkan jauh
sekali dari ka’bah maka harus diperhatikan, apakah
kita tahu arah ka’bah atau tidak tau, apabila kita tahu
atau ada orang terpercaya yang memberi tahu maka
kita menghadap ke arah ka’bah tersebut. Imam
Nawawi mengatakan:

HPES 6)9 @ Jo @5 sl g2 Ol 1)

’Ja,aju‘@).’q)«} L)AOJ*\_‘;'

Apabila seseorang jauh dari ka’bah dan dia tahu
dimana letaknya maka dia shalat menghadap ke
arah tersebut, apabila dia tidak tahu dimana
ka’bah kemudian diberi tahu oleh orang terpercaya

> Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 192
® Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 200
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maka dia harus shalat ke arah yang dikatakan oleh
orang tersebut.

Apabila kita tidak tahu dimana ka’bah dan tidak
ada yang memberi tahu dimana posisi dan arahnya,
maka kita wajib berijtihad.

S @3 el B o3l e LS 55 A 13)
& e &) 3ia s Jo 95 6n 3 bss
7 833 4l 631 s Lbiags Azl

“Apabila tidak tahu dimana ka’bah, tidak juga
mihrab dan tak ada yang memberi tahu maka dia
harus berijtihad mencari arah kiblat kemudian
menghadap kiblat hasil ijtihadnya itu.”

Berijitihad disini maksudnya dia berusaha sebisa
mungkin mencari arah kiblat dengan memperhatikan
tanda-tanda yang ada, seperti arah matahari, atau
melihat rasi bintang, atau di jaman yang canggih saat
ini bisa menggunakan GPS, Google Earth atau
software semacam itu.

Apabila hanya menduga-duga tanpa mencari dan
memperhatikan tanda-tanda yang mendukung
dugaan tersebut, maka tidak sah shalatnya, karena
dia menghadap kiblat bukan berdasar ijtihad.

7 Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 205
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V5 &) o andla, dg 3 Aliall b3 34 1305
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Apabila  berijtihad kemudian dia mendapat
praduga arah kiblat berdasar tanda-tanda maka
shalat menghadapa arah tersebut, adapun
praduga tanpa berdasar tanda-tanda maka tidak
cukup, ini semua tanpa ada khilaf (di kalangan
ulama syafi’iyyah).

Dalam berijtihad mencari arah kiblat, arah yang
dicari harus benar-benar mengenai ka’bah. Memang
dalam hal ini ada dua pendapat di kalangan ulama
Syafi’iyyah; pertama harus tepat mengenai ka’bah,
kedua cukup hanya arah ka’bah tidak perlu presisi
mengenai ka’bah. Namun menurut imam Nawawi

yang paling shohih adalah harus presisi mengenai
ka’bah.

SE Bla] cxl3ll B Bl feuill 5T 6533 38

Telah kami sebutkan, bahwa yang shohih dalam
mazhab syafi’i, harus presisi mengenai ka’bah.

Dalil yang menunjukan harus presisi (tepat)
mengenai ka’bah adalah firman Allah #:

8 Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 206
9 Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 208
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O SR S SRt
Gkt 1S825 1,05

“Maka hadapkan wajahmu ke arah masjidil haram,
dan dimana saja engkau berada, hadapkanlah
wajahmu ke arah itu” QS. Al-Baqarah: 144

Imam al-Mawardi dalam al-hawi menjelaskan
tentang ayat di atas:

B Jor 1 15 038 8D o a2
109%ww Ll ol A1 cod) 2280

Dan yang dimaksud dengan masjidil haram adalah
Ka’bah, dalilnya adalah firman Allah # “Allah telah
menjadikan Ka’bah rumah suci tempat manusia
berkumpul”

Jadi ketika Allah memerintahkan kita untuk
mengahadap kiblat, ka’bah lah kiblat tersebut.

Begitu juga sabda nabi Muhammad #:
&J\J}sw B W A oy o e
g & el e g s e R
o5 1005 S 5 & 85 65 5 LD

10 Al-Hawi al-Kabir, Jilid: 2, Hal. 68
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11 5/17:5\

Dari lbnu Abbas n: ketika Nabi #masuk ke Ka’bah,
beliau berdo’a di setiap sisinya, tidak shalat sampai
beliau keluar, ketika sudah keluar beliau shalat dua
raka’at ke arah Ka’bah dan bersabda: “inilah kiblat”

Kesimpulan dari masalah ini ada beberapa point,
yaitu;

1. Apabila seseorang shalat di dekat ka’bah atau di
tempat yang dia mampu melihat ka’bah, maka
wajib menghadap ka’bah dengan tepat.

2. Apabila seseorang shalat jauh dari ka’bah maka
dirinci;
a. Bila dia tahu dimana letak ka’bah maka dia
menghadap ke arah ka’bah tersebut.

b. Bila dia tidak tahu dimana letak ka’bah, tetapi
ada orang terpercaya memberi tahu letak dan
arahnya, maka dia menghadap ke arah yang
dikatakan orang tersebut.

c. Bila kita tidak tahu dan tidak ada yang
memberi tahu dimana letak dan arah ka’bah,
maka kita wajib berijtihad dengan melihat
tanda-tanda, kemudian shalat menghadap
arah kiblat hasil ijtihad tersebut.

3. Ketika Salah Arah

Ketika seseorang tidak tahu arah kiblat, maka dia

HR. Bukhari
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harus berijtihad, kemudian shalat ke arah kiblat hasil
ijtihadnya, namun bagaimana apabila ternyata
terungkap bahwa ijtihadnya keliru?

Pertama, apabila ternyata terungkap bahwa
ijtihadnya keliru dan dia yakin akan kekeliruannya
tersebut ketika telah selesai melaksanakan shalat
maka shalatnya harus diulang kembali.

s T%

4193@3)5\@%_;& Jg_b(w L@.;)Jbul,,o\a\
O LA \UAEJQJ\&LB;J\&@QT. i
& OlsSAall Y380 (gaad LSl Alas cad LA
b oyl le lihal gl s
128312y

“Apabila seseorang shalat menhadap kiblat hasil
ijtihadnya, kemudian ternyata tampak
kekeliruannya, maka ada beberapa keadaan;
pertama, tampak kekeliruan setelah selesai shalat,
apabila dia yakin akan kekeliruannya, maka dalam
hal ini ada dua pendapat, yang paling shahih
menurut ashab (ulama-ulama syafi’iyah) shalatnya
wajib diulang.”

Kedua, apabila ternyata terungkap bahwa
ijtihadnya keliru dan dia yakin akan kekeliruannya
ketika masih dalam keadaan shalat, maka dia wajjib

12 Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 224
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mengulanginya lagi dari awal;

2 cEC . PR Y TP z -z - T -
8 g 3 028 Uasdl 588 5@l Lo 3as
13Lé_g|:z:o - ,.9@9,15::

“Orang yang shalat (menghadap kiblat) hasil
ijitihadnya kemudian dia yakin bahwa itu salah
maka dia harus mengulang shalatnya menurut
pendapat terkuat, apabila dia yakin salahnya
ketika sedang shalat, maka wajib mengulang
shalat dari awal lagi.”

4. Yang Boleh Tidak ke Kiblat

Sebagaimana disebutkan di awal pembahasan
bahwa menghadap kiblat merupakan syarat sah
shalat, apabila shalat tidak menghadap kiblat maka
shalatnya tidak sah, kecuali dalam dua keadaan;

a. Shalat Khauf

Dalam keadaan sangat takut, misalnya karena
sedang dalam kondisi perang, seseorang boleh shalat
tanpa harus menghadap kiblat, imam Nawawi
mengatakan:

LA L3l 83 Js § So2ad Ulaadl &2 G
MRS (238l @ B o35 48T gz &

13 Minhaj at-Thalibin, Hal. 24
¥ Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 231
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Adapun hukum masalah ini, dalam keadaan sangat
takut seseorang boleh shalat menghadap ke arah
manapun yang memungkinkan baginya, hal ini
berlaku pada shalat wajib atau shalat sunah.

Dalilnya adalah firman Allah #:

S ERITE S

“Jika kamu takut (ada bahaya), shalatlah sambil
berjalan kaki atau berkendaraan” QS. Al-Bagarah:
239

Ayat ini kemudian di jelaskan oleh Ibnu Umar
dalam sebuah hadits shohih riwayat Bukhori;

L}L.CLQLLQBJBJ‘W Lﬂsuﬁw\jﬁdj;bg ng

L@.»iju:g\ szl M LSS 3\ W\J\QT
G383 5ak G5 Al e &3 1280 U6 &L CJLB
sselas ale 0 o i s 52 9]

“Apabila rasa takut lebih mencekam, maka
shalatlah sambil berjalan di atas kaki atau
berkendaraan, menghadap kiblat atau tidak
menghadap kiblat. Imam Malik berkata: Nafi
berketa: aku tidak berpikir bahwa Ibnu berkata
seperti itu kecuali dari Rasulullah 2~

BAI-Majmu’ Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 230

muka | daftar isi



Halaman 17 dari 42

Jadi intinya, apabila seseorang dalam keadaan
sangat takut, maka boleh baginya untuk tidak
menghadap kiblat.

b. Shalat Sunah Di Atas Kendaraan Saat
Bersafar

Yang kedua adalah saat seseorang melakukan
safar di atas kendaraan kemudian hendak
melaksanakan shalat, yang dimaksud shalat disini
adalah shalat sunah. Dalam hali ini harus dirinci; apa
kendaraannya dan bagaimana tingkat kesulitannya
dalam pelaksanaan menghadap kiblat.

Apabila seseorang naik kendaraan yang besar dan
mungkin bagi dia untuk menghadap kiblat, maka dia
harus menghadap kiblat, seperti ketika naik kapal
laut. Kapal laut ketika berjalan di atas laut relatif
stabil dan tidak cepat berganti arah, maka sangat
dimungkinkan bagi penumpang untuk menghadap
kiblat. Imam Nawawi mengatakan:

O8I pladls Jbhzad) Asld dea § S G

~

385 4 4has Y &N Epla §i dasly o clgw

8\

16 401z “. %95
f\:gl_c G
Adapun penumpang kapal laut, maka dia harus
menghadap kiblat dan menyempurnakan semua
rukun shalat, baik ketika kapal tersebut sedang
diam atau ketika berjalan karena tidak ada

6Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 233
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kesulitan (dalam melakukan itu), dan hukum ini
sudah disepakati.

Namun apabila naik kendaraan kecil, dan sulit
untuk konsisten menghadap kiblat maka dia boleh
untuk tidak menghadap kiblat, Imam Nawawi
mengatakan:

13 BA25 Hlazg D529 5 e LI Sl a5
55 Cﬂu*%éub L@,@é Je 5535 & 4isas
Vale gaza liag 459

“Adapun orang yang berkendara dengan hewan,
seperti unta, kuda, keledai dan sebagainya, apabila
tidak memungkinkan baginya untuk memutar
posisi badannya (untuk menghadap kiblat), seperti
karena duduk di atas pelana kuda atau pelana unta
atau selain keduanya, maka dia boleh menghadap
kemana kendaraanya menghadap kerana adanya
dalil-dalil tentang hal tersebut, dan ini adalah
perkara yang sudah iima’.”

Dalam  pernyataan lain  imam  Nawawi
mengatakan:

& <SE damall O Sl 8555 b (Laolss

YAl-Majmu’ Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 233
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5 ks als S5y £s59)1 S @l 6] LAz
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“Dan kesimpulan dari apa yang telah disebutkan
oleh para ulama Syafi’iyyah bahwa seorang yang
shalat sunah di atas kendaraan ketika bersafar,
apabila tidak memungkinkan baginya untuk ruku’,
sujud dan menghadap kiblat dalam seluruh
raka’atnya, karena dia duduk di atas pelana, maka
dalam masalah kewajiban menghadap kiblat
ketika takbiratul ihram ada empat pendapat, yang
paling shahih adalah  jika mudah untuk
melakukannya maka wajib (menghadap kiblat),
apabila sulit maka tidak wajib.”

Di antara dalil yang menunjukan bolehnya
seseorang menghadap ke selain kiblat dalam shalat
sunah ketika safar adalah hadits riwayat Ibnu Umar;

3

ale 20 Lo Ul Ug2s 08 106 & et o) o

Je U6 .4 g5 Wi wloly Je L) dlas

BAI-Majmu’ Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 234
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196103 Yaks 3aE 431 O 1yl &3 4bl

“Dari Ibnu Umar, dia berkata: dahulu Rasulullah 2
shalat di atas kendaraannya menghadap kemana
kendaraanya menghadap. Ibnu Dinar berkata: Ibnu
Umar pun melakukan itu.”

5. Hukum Sutrah

Sutrah secara bahasa artinya sesuatu yang
dijadikan penutup, adapun menurut istilah ulama,
sutrah diartikan sebagai berikut:

08555 55 (i) el el adll dlass i

Sesuatu yang digunakan oleh orang yang shalat
sebagai penghalang bagi orang yang hendak lewat
didepannya.

Yang menjadi sutrah ini bisa bermacam-macam,
bisa dinding, bisa kayu, bisa tiang atau benda-benda
yang kita bawa, bahkan sajadah dan garis pun bisa
menjadi sutrah, hal ini karena tujuan dari sutrah itu
sendiri adalah sebagai batas atau penanda untuk
mencegah orang lewat di depan orang yang sedang
shalat.

Adapun hukumnya, sutrah ini sebagaimana
dikatakan imam Nawawi adalah sunah;

19 HR. Muslim
20 Al-Mausu’ah al-Kwaitiyyah, Jilid: 24, Hal. 177
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Merupakan kesunahan bagi orang yang hendak
shalat untuk menjadikan sutrah di depannya, baik itu
berupa tembok atau tonggak kayu atau selainnya,
kemudin shalat di dekatnya.

Ini berdasarkan hadits nabi # yang diriwayatkan
Sahl bin Abi Hatsmah;

Dari Sahl bin Hatsmah, Rasulullah 2 berasabda:
apabila seorang diantara kamu shalat, maka
mendekatlah ke arah sutrah, jangan sampai setan
memutus shalatnya.

Sutrah tidak menjadi wajib karena tanpa sutrah
pun shalat tetap sah hukumnya. Adapun vyang
dimaksud setan memutus shalat adalah karena lalu
lalang orang vyang lewat bisa memutuskan
kekhusyuan.

Ada beberapa ketentuan yang bersifat anjuran

2L Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 247
22 HR. Abu Daud, Nasai dan Hakim
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mengenai sutrah ini, di antaranya:
a. Jarak

Jarak antara sutrah dan orang yang shalat
maksimal tiga dzira’ (kurang lebih 1,5 meter)

Imam Nawawi mengatakan:
9% i 15 1~ ~7 0~ ~ <0~ ~ -~ 7% :’;ﬂ > -~
23@5\ 43 L& @5 2\»\; s L33 YOl A.Lid\g

Sunahnya jarak antara sutrah dan orang yang
shalat tidak lebih dari tiga dzira’.

Hal ini berdasarkan sabda nabi Muhamad #:

@

Lot i 08 J6 IZNCER RE e

Dari Sahl bin Sa’d, beliau berkata: jarak antara
tempat nabi Shalat dengan dinding adllah sekira
tempat lewatnya kambing.

Artinya, jarak tempat sujud beliau # dengan
dinding yang ada di depannya tidaklah jauh, hanya
sekira lebar jalan untuk seekor kambing.

b. Bentuk

Sutrah tidak harus berupa tiang atau dinding,
boleh juga dari tas yang kita bawa, atau bahkan
sajadah. Ini berdasarkan sabda nabi Muhamad #:

23 Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 247
24 HR. Muslim
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Pl G s Y F
Dari Abu Hurairah, bahwasannya Rasulullah #
bersbada: “Apabila seorang di antara kalian shalat,
maka hendaklah di depannya ada sesuatu (untuk
menghalangi), apabila  tidak ada, maka
tancapkanlah tongkat, apabila tidak ada tongkat

maka buatlah garis, setelah itu tidak masalah
apabila ada orang yang lewat di depannya”.

Apabila sutrah itu berupa tongkat atau batang
kayu, maka dianjurkan tingginya minimal 2/3 dzira'
(kurang lebih 30 cm)

26ucliad £)3 (&l W gmig Laall glas)l 09509

“Ketinggian tongkat atau sebagainya (untuk
sutrah) adalah 2/3 dzira’ atau lebih.”

c. Tidak Lurus Menghadap Sutrah

Dianjurkan agar tidak meletakkan sutrah pas di
depan kita, tetapi agak sebelah kanan atau agak
sebelah kiri, dalam kitab Mughni al-Muhtaj

2> HR. Abu Daud
26 Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 247
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disebukan:
31 dinez) ALWE2 \glasg T 206 3ita J) Lo 1355
7Y A V3 oplag
“Apabila seseorang shalat menghadap sutrah,
maka sunahnya menjadikan sutrah itu berada

sebalah kanan atau sebelah kiri, tidak menghadap
pas lurus ke arah sutrah.”

Begitu juga dalam al-Majmu’ dikatakan:

Je SN Jazs O said ks Gseidl OB
ZSJ@E}) 7 ;5\ dls

Imam Baghawi (w 516 H) mengatakan: dianjurkan
menjadikan sutrah di sisi sebelah kanan atau
kirinya.

Ini berdasarkan hadits riwayat Abu Daud:
Eh b b L& D o5 25531 o3 213kal e
I i558 Y5 0538 V5 358 I Jad B 0l Uss
294 M Y5 V1§ ol azls Je das

2 Mughni al-Muhtaj, Jilid: 1, Hal. 420
28 Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 249
29 HR. Abu Daud
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Dari Migdad bin Aswad, beliau berkata: “Aku tidak
pernah melihat Rasulullah # shalat ke arah
tonggak, tiang atau pohon, kecuali ke arah sisi
kanannya atau kirinya dan tidak menghadap
lurus”.

Pembahasan tentang sutrah ini sebenarnya cukup
panjang namun point pentingnya adalah bahwa
sutrah itu fungsinya sebagai batas dan penanda bagi
orang vyang shalat agar orang lain tidak lewat
didepannya.

Dalam realita saat ini kebanyakan masjid
menggunakan sajadah sebagai tanda atau pembatas
tempat seseorang shalat, artinya seseorang tidak
boleh lewat di area sajadah yang dipakai ketika
shalat, dan ini cukup untuk mengganti sutrah.
Syaikhul Islam Zakariya al-Anshari mengatakan:

30 T8 15 -cxts ez otz o
s 2ag 85l e e Ol

Apabila  seseorang  tidak  mampu  (sulit)
menemukan  sutrah, maka cukup dengan
membentangkan sajadah.

30 Asna al-Mathalib
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E. Mengetahui Waktu Shalat
1. Hukum dan Dalil

Mengetahui masuknya waktu shalat merupakan
syarat dari sahnya shalat tersebut, seseorang yang
shalat tanpa mengetahui apakah sudah masuk waktu
atau belum, maka shalatnya tidak sah, meskipun
seandainya dia shalat pada waktunya.

Imam Nawawi dalam kitabnya al-Minhaj
mengatakan:

Sy Jlaiw)lg cdgll ddymn tdues 3l bog &

il § el Blgby Guxll )by 8)54]l
O8Iy Oadly

Syarat sah shalat ada lima, mengetahui waktu
shalat, menghadap kiblat, menutup aurat, suci dari
hadats, dan suci dari najis, baik itu di baju, badan
atau tempat shalat.

Hal ini terjadi karena ibadah shalat adalah ibadah
yang terikat dengan waktu, Allah # berfirman:

31%@33; IS el Lo 238 5 5;%

“Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang
beriman”

31 QS. An- Nisa ayat 102
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Jadi, apabila seseorang melaksakan shalat wajib di
luar waktunya, maka shalatnya tidak sah, seperti saat
orang melaksanakan ritual haji di luar bulan haji,
maka ritual tersebut tidak sah dikatakan ibadah haji.

Mengetahui masuknya waktu shalat ini bisa
dengan menyaksikan sendiri alamat-alamatnya, bisa
juga lewat informasi dari pihak yang bisa dipercaya,
seperti jadwal waktu shalat dari kementrian agama,
bisa juga dari adzan muadzin.

Dalam kitab al-Majmu’ disebutkan:
3 oslazel gz Jo cudlgall Gyl dal 035a)
) oz el L dagl da)l dd gl Jgo
oeidly gall (3 (oYl

Seorang muadzin yang kredibel (dapat dipercaya),
yang mengetahui waktu-waktu shalat, apakah
boleh dijadikan sandaran (untuk menetapkan
masuknya waktu shalat)? Ada empat pendapat
dari kalangan ulama syafi’iyyah, yang paling
shohih adalah bolehnya bersandar pada muadzin
tersebut, untuk orang yang bisa melihat atau yang
buta, ketika langit cerah ataupun mendung.

Saat ini, ilmu anstronomi sudah sangat maju,
sehingga para ahli anstronomi bisa lebih mudah
dalam menentukan waktu-waktu shalat, kita cukup
menerima jadwal yang sudah ditentukan, karena
mereka memang sudah ahli di bidangnya.
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2. Waktu-Waktu Shalat

Ada lima shalat yang hukumnya fardhu ‘ain bagi
setiap muslim dan muslimah, yaitu Dzuhur, Ashar,
Maghrib, Isya dan Subuh. Imam Nawawi
mengatakan:

e 028 el Wlgluall o) e Yl oo
o2lgw (e (2,3 Y il lgaezs

Semua ulama sepakat bahwa shalat lima waktu
hukumnya fardhu ‘ain, mereka juga sepakat bahwa
tidak ada yang hukumnya fardhu ‘ain selain kelima
shalat tersebut.

a. Dzuhur

Shalat dzuhur adalah shalat yang dilaksanakan
pada siang hari, penulis mengawali pembahasan
waktu shalat ini dari shalat dzuhur, karena mengikuti
jejak imam Nawawi dalam pembahasannya tentang
waktu-waktu shalat, beliau mengatakan:

CluaYls (23Ladl T S yelall 8Muas Caiuaall o
I T 45 Ll dde Do dalal Lwls

Penulis kitab (Abu Ishag as-Syirozi w: 476 H)
memulai pembahasan tentang waktu-waktu shalat
dari shalat dhuhur seperti dahulu imam Syafi’i (w
204 H) dan juga para ulama Syafi’'yah memulai dari
shalat dhuhur, karena mengikuti jejak malaikat
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Jibril “alaihis salam ketika menjadi imam bagi nabi
Muhammad, beliau memulainya dari shalat
dhuhur.

Adapun tentang waktu, maka shalat dzuhur ini
memiliki tiga waktu:

CI99 )izl cB99 duund 3y &@31 B glal)

e

“Shalat dhuhur memiliki tiga waktu, waktu
fadhilah, waktu ikhtiar dan waktu udzr”

Lebih lanjut, imam al-Khatib asy-Syirbini (w 977 H)
dalam kitabnya mughni al-Muhtaj menjelaskan:

sde g9 0,3 T Ul Hlusl cbgg dlgl dluns by

“Waktu fadhilah adalah awal waktu, waktu ikhtiar
adalah setelah awal waktu sampai akhir waktu dan
waktu udzr adalah waktu shalat ashar bagi orang
yang menjama’ takhir (dzuhur dan ashar)”.

Waktu awal dzuhur adalah ketika matahari sedikit
melenceng atau tergelincir setelah berada di
puncaknya.

| Jlo) sl cdg dﬁT o e Y CAW;LQ
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Ulama telah bersepakat bahwa awal waktu dzuhur
adalah ketika matahari tergelincir.

Yang dimaksud tergelincirnya matahari adalah
tergelincir dalam pandangan mata kita, sebagai
orang vyang akan melaksanakan shalat, ini
sebagaimana penjelasan dari imam Nawawi:

I s 3 JIg Y W yela La JIg3ll slell

Yang dimaskud dengan tergelincir adalah
tergelincir yang tampak dalam pandangan mata kita,
bukan harus benar-benar tergelincir aslinya

Adapun akhir waktu shalat dzuhur adalah ketika
bayangan suatu benda sama ukurannya dengan
benda aslinya.

dio toidl JB Hlo 13] 943 ,elall B9 45T Ll

Adapun akhir waktu shalat dzuhur adalah ketika
bayangan suatu benda sama seperti benda aslinya.

Adapun pada zaman sekarang, mengetahui waktu
dzuhur dan waktu-waktu lain bisa lebih mudah
dengan adanya jam/penunjuk waktu.

b. Ashar

Shalat ashar memilki lima waktu:
Hlasl cd99 duns iy C)@j;\ dwns sl

e 399 dalSy jlg> gy Aal,S O g 399
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Shalat ashar memiliki lima waktu; waktu fadhilah,
waktu ikhtiar, waktu jawaz tanpa karahah, waktu
jawaz dengan karahah dan waktu ‘udzr.

Waktu fadhilah shalat ashar adalah dari awal
waktu sampai bayangan suatu benda berukuran satu
setengah dari benda aslinya, waktu ikhtiar yaitu dari
akhir waktu fadhilah sampai ketika bayangan suatu
benda dua kali lipat ukuran benda aslinya, waktu
jawaz tanpa karahah sampai cahaya matahari
berwarna kuning, waktu jawaz dengan karahah dari
ketika cahaya matahari kekuningan sampai matahari
terbenam, sedangkan waktu udzur adalah waktu
shalat dzuhur untuk orang yang menjamak tagdim
shalat ashar karena safar atau lainnya.

Adapun waktu awal shalat ashar adalah ketika
bayangan suatu benda seukuran dengan benda
aslinya

toe IS UL Hlo 13] saadl iy Jouy 4 Luades

Madzhab kami adalah waktu ashar masuk ketika
bayangan suatu benda serupa dengan benda
aslinya

Misalkan kita meletakan tongkat dengan ukuran
panjang satu meter, kemudian kita mengukur
bayangan tongkat tersebut, apabila panjang
bayangan tersebut panjangnya satu meter juga,
maka itu pertanda sudah masuk waktu ashar.

Sedangkan akhir waktu ashar adalah ketika
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matahari terbenam;

90 L Guesdl Ogye 588 manll iy ;3T Ll

ssaar @ gl 3Ll e o I ol
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Adapun akhir waktu ashar yaitu ketika matahari
terbenam, ini adalah pendapat yang shahih yang
ditulis oleh imam Syafi’i dan diyakini oleh mayoritas
ulama syafi’iyah.

c. Maghrib

Waktu maghrib dalam madzhab syafi’'i memiliki 3
waktu:

3ol Ugl g9 jluslg dund By lBgl B )
cJlly 3aadl o o) Lo sag Slex 3 bl
31y gz (0 3> (& slaall €39 529 yde 8y

s

Shalat maghrib memiliki tiga; waktu fadhilah dan
ikhtiar yaitu awal waktu, waktu jawaz yaitu ketika
mega merah telah menghilang, waktu udzr yaitu
waktu shalat isya bagi orang yang menjamak
takhir shalat maghrib.

Adapun awal waktu shalat maghrib adalah ketika
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terbenamnya matahari
L2958 Joty (el oy 3] oysall by Jolo
b =Y BV

Awal waktu maghrib yaitu ketika matahari sudah

terbenam, benar-benar terbenam, dan ini tidak ada
khilaf

Sedangkan waktu akhir maghrib adalah ketika
terbenamnya mega merah:

Al g o Aoy (1389 il O Hlisead) ususal
YAl ‘".

Pendapat shohih yang terpilih adalah bahwa shalat
maghrib memiliki dua waktu (awal dan akhir)
waktu akhrinya adalah sampai terbenamnya mega
merabh.

d. Isya

Imam Nawawi mengatakan, bahwa shalat isya
memiliki empat waktu:

pdes Slgzg Hlasly dlund @byl Ayl slaal)
& s ) oams Lzl 3 gl Jol dluaillé
QU il gells J) 5lgdls diuas Jgd (39 e
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e gl i gaz (el yinell by Hdally

Shalat isya memiliki empat waktu, waktu fadhilah,
waktu ikhtiar, waktu jawaz dan waktu udzr,
adapun waktu fadhilah yaitu awal waktu, waktu
ikhtiar yaitu setelah awal waktu sampai sepertiga
malam -menurut pendapat paling shahih-, waktu
jawaz sampai terbitnya fajar tsani dan waktu udzr
adalah waktu shalat maghrib bagi orang yang
menjamak tagdim shalat isya karena safar atau
hujan.

Adapun awal waktu shalat isya adalah ketika
menghilangnya mega merah;

Gaidl s slaall cdg of (e &Yl Coaxl

Para ulama sudah sepakat bahwa waktu isya
dimulai ketika hilangnya syafag (mega merah)

Yang dimaksud dengan syafag adalah cahaya
merah di langit karena berkurangnya intensitas
cahaya matahari. Ketika cahaya kemerahan telah
sirna tak tersisa dan berganti kelam, disitulah
masuknya waktu isya.

Adapun waktu akhirnya, adalah ketika terbitnya
fajar shadiq:

okl dl Slo=dl wdy (B bzl ey 3 1306
S )
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Setelah selasai waktu ikhtiar, maka waktu isya
terus berlanjut sampai terbit fajar tsani (fajar
shodiq)

e. Shubuh

Shalat subuh memiliki tiga waktu, waktu fadhilah,
waktu ikhtiar dan waktu jawaz, adapun waktu
fadhilah yaitu awal waktu, waktu ikhiar sampai langit
kekuning-kuningan dan waktu jawaz sampai
matahari terbit. Imam Nawawi mengatakan:

bl Solbs ruall 39 Ul of e 4l carazly
Sl 13 Hlasdl 89 52Ty QU1 ,=all 529 Galall
el gl ] Slgzdl g (pw @3 sl (]

Para ulama telah sepakat bahwa waktu awal
shalat subuh adalah ketika terbitnya fajar shadiqg
yaitu fajar yang kedua, adapun akhir waktu ilkhtiar
shalat subuh yaitu ketika matahari bercahaya
kekuningan kemudian tersisa waktu jawaz sampai
terbit matahari.

Jadi rentang waktu shalat subuh dimulai ketika
terbitnya fajar shadiq, yatu fajar yang cahayanya
memanjang dan menyebar di ufug, berakhir dengan
terbitnya matahari.

3. Beberapa Istilah Waktu

Ada beberapa istilah untuk diketahui dalam
kaitannya dengan pembagian waktu, istilah-istilah
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tersebut antara lain:
a. Waktu Fadhilah (Utama)

Yaitu waktu yang jika seseorang melaksanakan
shalat di dalamnya akan mendapat keutamaan.

b. Waktu Ikhtiar (Pilihan)

Yaitu waktu yang dipilihkan oleh syariat bagi orang
yang berhalangan untuk melaksanakan shalat di
waktu fadilah, dinamakan ikthtiar (pilihan) karena
malaikat Jibril memilih waktu tersebut untuk
melaksanakan shalat ketika mengajarkan waktu-
waktu shalat kepada nabi Muhammad .

c. Waktu Jawaz (Boleh)

Yaitu rentang waktu yang dibolehkan untuk
menunda shalat, waktu jawaz ini ada dua, ada yang
tanpa disertai al-karahah (kemakruhan) ada juga
yang disertai al-karahah

d. Waktu Hurmah (Terlarang)

Yaitu ketika tersisa sedikit waktu yang tidak
dimungkinkan untuk melaksanakan shalat dengan
sempurna, meskipun belum keluar dari waktunya.
Dikatakan  terlarang, karena  orang  vyang
mengakhirkan waktu tanpa udzur sehingga datang
waktu shalat yang lain, masuk dalam katagori
maksiat, berdosa.

Syekh al-Malibari (w 987 H) mengatakan dalam
kitab beliau Fath- al-Mu’in:

Sy ol ols 39l e lppan zhab wbs
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Orang yang mengakhirkan waktu shalat hingga
keluar waktunya adalah berdosa, meski dia
mendapati satu raka’at.

e. Waktu Udzr

Yaitu waktu bagi orang yang memiliki udzr
(rukhsah), seperti waktu ashar bagi orang yang
menjama’ takhir shalat dzuhur karena safar.

Adapun waktu-waktu shalat yang lima adalah
sebagai berikut:

4. Hukum Mengakhirkan Shalat

Mengerjakan shalat pada waktunya hukumnya
wajib, namun wajibnya adalah wajib muasa’, yaitu
kewajiban untuk mengerjakan shalat tersebut
diberikan keluasan atau kelonggaran dalam segi
waktu. Artinya, shalat memang wajib, namun
pelaksanaan kewajiban tersebut boleh kapan saja
selama masih dalam rentang waktunya.

Misalnya shalat dzuhur, kita tahu bahwa shalat
dzuhur dimulai ketika matahari sudah tergelincir dan
berakhir ketika bayangan suatu benda sama
panjangnya dengan benda aslinya, selama masih
dalam rentang waktu tersebut, seseorang boleh
melaksanakan shalat kapan saja, boleh di awal, di
tengah atau di akhir.

Berangkat dari hal itu, maka boleh hukumnya
mengerjakan shalat di akhir waktu, apalagi bila
memang ada alasan ketika mengakhirkan shalat
tersebut.
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o MM cdgll 3T I 8dall 413G 5gmud
Boleh menunda pelaksanaan shalat sampai akhir

waktu, selama shalat dikerjakan secara sempurna
dalam rentang waktunya, hal ini tanpa ada khilaf.

Akan tetapi melaksanakan shalat di awal waktu
tentu memiliki keutamaan yang sangat besar.

A B ol I 00 speen o ) 0E 22
s 3l ¢ Sl 106 gl e &

Dari Abdullah bin Mas’ud: aku bertanya keoada
Rasulullah 2 amal apa yang paling afdhal? Beliau
# menjawab: melaksanakan shalat di awal
waktunya.

Namun pertanyaannya, apa batasan awal waktu
itu? Kapan seseorang mendapat fadhilah atau
keutamaan waktu? Dalam hal ini imam Nawawi
menyatakan dalam al-Majmu’:

Olghall gaos § cdgll Jol dhons 4 Juas od
bog Ogdlall ahad dig lgmol drgl MW
Js=> dol sz ob duame 09,3 Ty Gyl
8ygall g deldYlg IVE M)l Ll iyl
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Dalam hal kapan seseorang mendapat keutamaan
awal waktu pada setiap shalat ada tiga pendapat,
tetapi yang paling shahih adalah ketika waktu
shalat masuk, seseorang segera mempersiapkan
dirinya untuk shalat, seperti adzan, igamat,
menutup aurat (memakai pakaian shalat) dan
selainnya, tidak mengapa terjeda oleh hal lain yang
sebentar, seperti makan beberapa suapan atau
berbicara sebentar.

Ketika waktu shalat sudah masuk, segeralah
berwudhu, memakai pakaian yang bagus yang
menutup aurat, kemudian berangkat ke masjid, insya
Allah akan mendapat keutamaan awal shalat. Tetapi
ini dalam keadaan normal, dalam beberapa kasus,
mengakhirkan  waktu tetap bisa mendapat
keutamaan awal waktu, seperti seseorang yang ingin
buang air besar, atau ketika hendak makan, tiba-tiba
adzan berkumandang, maka lebih baik untuk
menyelesaikan  dahulu  hajatnya agar tidak
mengganggu kekhusyuan shalat, begitu juga
menunggu orang-orang berkumpul agar bisa
berjamaah lebih afdhal daripada bersegera shalat
namun shalat sendirian.

muka | daftar isi



Tentang Penulis

Nama lengkap penulis adalah Galih Maulana, lahir
di Majalengka 07 Oktober 1990, saat ini aktif sebagai
salah satu peneliti di Rumah Figih Indonesia, tinggal
di daerah Pedurenan, Kuningan jakarta Selatan.

Pendidikan penulis, S1 di Universitas Islam
Muhammad lbnu Su’ud Kerajaan Arab Saudi cabang
Jakarta, fakultas syari’ah jurusan perbandingan
mazhab dan tengah menempuh pasca sarjana di

muka | daftar isi



Halaman 41 dari 42

Intitut lImu Al-Qur’an (llIQ) prodi Hukum Ekonomi
Syariah (HES).
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